KENDALIKAN INFLASI, PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
OPTIMALKAN KOMODITAS CABAI

Palangka Raya (ANTARA) - Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah, Sugianto mengatakan, bahwa saat ini pihaknya
tengah melakukan berbagai upaya, salah satunya mengoptimalkan komoditas cabai dalam
mengendalikan inflasi di daerah ini.

Kita ketahui bersama, pada Juli 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota
Palangka Raya sebesar 1,81 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar
105,73. Jadi kami pemerintah terus berupaya untuk mengendalikan inflasi," katanya di
Palangka Raya, Rabu.

Dirinya menjelaskan, bahwa dalam mengoptimalkan komoditas cabai, pada 2024
ini pihaknya telah menanam sebanyak 2.000 pohon cabai di Kota Palangka Raya.
Sebanyak 2.000 pohon cabai tersebut, 1.000 pohon cabai di antaranya ditanam di demplot
yang berada di kebun Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palangka Raya.

Kemudian 1.000 pohon cabai lainnya kami berikan kepada masyarakat untuk
ditanam di lahan masing-masing sehingga dapat berdampak pada ketahanan pangan
masyarakat," ucapnya.

Sugianto mengakui, bahwa upaya optimalisasi komoditas cabai ini belum dapat
menghentikan ketergantungan Kota Palangka Raya terhadap suplai cabai dari daerah lain.
Hal ini dikarenakan Kota Palangka Raya sendiri merupakan daerah konsumtif dan bukan
daerah penghasil pangan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan cabai untuk masyarakat
di daerah ini masih memerlukan pasokan dari luar Kalimantan Tengah.

"Kebutuhan konsumsi cabai rawit di Kota Palangka Raya per tahun nya sebanyak
661,22 ton, akan sulit bagi kita untuk tidak bergantung pada daerah lain," ujarnya.
Untuk itu pihaknya selaku pemerintah hingga saat ini terus berupaya melakukan
pembinaan, penyuluhan dan edukasi percontohan atau demplot kepada para petani.

Hal itu dilakukan agar para petani di Kota Palangka Raya dapat tetap semangat
untuk mengembangkan berbagai komoditas, salah satunya komoditas cabai rawit. Iya
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potensi Kota Palangka Raya saat ini lebih ke arah pengembangan hortikultura, seperti
komoditas cabai, semangka dan sayuran. Karena saat ini komoditas tersebut yang masih

menjanjikan," demikian Sugianto.
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Catatan:

Pasal 1 angka 17 Peraturan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2019
tentang Tata Cara Penyusunan Kebijakan Pengendalian Inflasi Dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Nasional menyatakan Inflasi adalah kenaikan harga barang
secara umum dan berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu tertentu.

Dalam KKBI, pengertian inflasi adalah kemerosotan nilai uang (kertas) karena
banyaknya dan cepatnya uang (kertas) beredar sehingga menyebabkan naiknya harga
barang-barang. Dengan kata lain inflasi adalah menurunnya nilai mata uang karena
beberapa faktor. Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa inflasi
adalah keadaan perekonomian negara di mana ada kecenderungan kenaikan harga-harga
dan jasa dalam waktu panjang. Penyebabnya karena tidak seimbangnya arus uang dan

barang.
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